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ABSTRACT 
 

Physiotherapy for post-total hip replacement patients is intended to reduce pain in the pelvic area, increase 
range of motion, improve muscle strength, and functional ability, especially walking. The purpose of this study 
was to evaluate the effectiveness of hip strengthening exercises in the form of hold-relax exercises with the 
addition of elastic resistance bands to provide resistance during the exercise. This study is a case report, 
involving one adult male patient in the post-total hip replacement phase after experiencing a fracture of the 
femoral head due to an accident. The patient began receiving physiotherapy intervention in the form of hip 
strengthening exercises with elastic resistance bands for 4 weeks with 2 meetings per week, namely in the 
seventh week after the patient experienced improvement, when the patient's condition was stronger in 
performing functional activities. Physiotherapy interventions were systematically documented and 
subsequently reported descriptively. The results of the study showed a significant increase in the patient's 
functional ability, characterized by an increase in the results of pain evaluation using a visual analog scale, 
measurement of joint range of motion with a goniometer, measurement of muscle strength, and most 
significantly, the results of the evaluation of functional ability with the Harris hip score, with an increase from 
23.85% to 82.65%. It was further concluded that hip strengthening exercises using elastic resistance bands 
were effective in improving the functional ability of patients after total hip replacement. 
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ABSTRAK 
 

Fisioterapi pada pasien pasca total hip replacement dimaksudkan untuk mengurangi nyeri pada area sekitar 
panggul, meningkatkan lingkup gerak sendi, meningkatkan kekuatan otot dan kemampuan fungsional terutama 
berjalan. Tujuan dari studi ini adalah mengevaluasi efektivitas latihan penguatan hip berupa latihan hold-relax 
dengan penambahan elastic resistance band untuk memberikan tahanan saat latihan. Studi ini merupakan laporan 
kasus, yang melibatkan satu pasien lelaki dewasa pada fase pasca total hip replacement setelah mengalami fraktur 
pada kaput femur akibat kecelakaan. Pasien mulai diberikan intervensi fisioterapi berupa latihan penguatan hip 
dengan elastic resistance band selama 4 minggu dengan 2 kali pertemuan per minggu yaitu minggu ketujuh pasca 
operasi setelah pasien mengalami peningkatan, ketika kondisi pasien sudah lebih kuat dalam melakukan aktivitas 
fungsional. Intervensi fisioterapi didokumentasikan dengan sistematis dan selanjutnya dilaporkan secara 
deskriptif. Hasil studi menunjukkan adanya peningkatan secara signifikan pada kemampuan fungsional pasien, 
ditandai dengan peningkatan pada hasil evaluasi nyeri dengan menggunakan visual analog scale, pengukuran 
rentang gerak sendi dengan goniometer, pengukuran kekuatan otot dan yang paling signifikan yaitu hasil evaluasi 
kemampuan fungsional dengan harris hip score , dengan peningkatan dari 23,85% menjadi 82,65%. Selanjutnya 
disimpulkan bahwa latihan penguatan hip dengan elastic resistance band efektif untuk meningkatkan kemampuan 
fungsional pasien pasca total hip replacement. 
Kata kunci: total hip replacement; elastic resistance band; penguatan hip; kemampuan fungsional 
 

PENDAHULUAN  
 

Sendi panggul atau hip joint merupakan sendi multiaksial yang berperan besar saat berjalan. Dalam 
menjalankan fungsinya, sendi panggul sering mengalami masalah, mulai dari yang degeneratif maupun tidak, 
seperti osteoarthritis, rheumatoid arthritis, post-traumatic hip, dan avascular necrosis, yang menyebabkan nyeri 
dan kuragnya stabilitas pada sendi.(1)  Salah satu trauma pada sendi panggul adalah patah tulang panggul (hip 
fracture) yaitu patah pada bagian atas tulang tungkai.(2) Mayoritas patah tulang panggul disebabkan oleh jatuh 
pada populasi lansia. Banyak faktor risiko jatuh pada populasi lansia, tetapi faktor risiko yang paling kuat adalah 
riwayat jatuh sebelumnya, kelainan gaya berjalan, penggunaan alat bantu jalan, vertigo, penyakit Parkinson, dan 
obat antiepilepsi. Banyak pasien memiliki multi faktor risiko, dan diperberat dengan kualitas tulang yang menurun 
akibat usia. Pada orang dewasa muda, kasus ini sering terjadi akibat dari trauma berenergi tinggi.(3) 

Bentuk metode yang digunakan dalam dunia medis adalah dengan mengganti panggul yang patah dengan 
panggul artificial atau dalam ilmu kedokteran, biasa dikenal dengan istilah total hip replacement (THR), yaitu 
menggantikan bagian dari sendi panggul (bagian bola sendi). Penggantian ini dapat bersifat unipolar (satu sendi 
buatan), atau bipolar (dua sendi buatan), atau pembedahan dapat mengganti seluruh sendi panggul,dari 
pemasangan sendi buatan ini dapat dipasang dengan atau tanpa semen tulang.(2) Menurut penelitian yang telah 
dilakukan THR merupakan tindakan bedah yang sangat efektif untuk mengurangi rasa sakit dan meningkatkan 
kualitas hidup pasien osteoartritis panggul. THR telah diteliti dari waktu ke waktu dan terbukti memiliki angka 
survival 10 tahun pada lebih dari 95% kasus. Lebih dari satu juta THR dilakukan setiap tahun dan diperkirakan 
akan mencapai dua juta prosedur per tahun pada tahun 2030.(4) 

Gejala yang menyertai pasca operasi THR antara lain adalah nyeri, keterbatasan gerak dan mobilisasi, 
perbedaan panjang tungkai serta keterbatasan kemampuan fungsional.(5) Latihan penguatan merupakan latihan 
yang menggunakan resistensi atau tahanan, merujuk pada bentuk latihan fisik yang menggunakan beban atau 
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resistensi untuk merangsang stimulus dan kekuatan otot.(6) Tujuannya adalah untuk melibatkan otot-otot tubuh 
dalam aktivitas yang melibatkan tahanan atau beban tambahan sehingga merangsang adaptasi fisiologis yang 
positif.(7) Latihan dengan elastic resisted band  (ERB) merupakan salah satu latihan yang dapat diberikan kepada 
pasien post THR. ERB adalah sebuah alat bantu yang terbuat dari karet elastik yang dapat memberikan beban 
tambahan melalui regangannya dan mudah digunakan dibandingkan dengan mesin(8) Latihan dengan ERB mampu 
meningkatkan activities of daily living dan meningkatkan kapasitas paru. Selain itu latihan dengan ERB mampu 
mempertahankan daya tahan otot, sehingga dapat mengurangi efek buruk dari penurunan kemampuan fungsional 
dalam berjalan akibat hilangnya progresif massa otot struktural dalam otot rangka.(9) Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa latihan dengan ERB pada hip secara konsisten menunjukkan kekuatan otot yang lebih tinggi 
secara signifikan jika dibandingkan tanpa ERB. Hasil ini mengkonfirmasi asumsi umum bahwa peningkatan 
beban latihan karena ERB akan menyebabkan kekuatan otot yang lebih tinggi pada otot yang ditargetkan.(6) 

Pasien dengan THR umumnya mengalami kelemahan pada sekitar otot panggul yang berperan dalam 
menjaga postur berdiri. Otot-otot ini termasuk gluteus medius dan gluteus minimus yang mengabduksi paha, 
mencegah goyangan panggul, menstabilkan daerah panggul sekaligus menjaga panggul tetap rata, dan menggeser 
berat badan seseorang untuk menyesuaikan penempatan tubuh guna meningkatkan stabilitas tubuh secara 
keseluruhan. PSOAS merupakan fleksor panggul utama, dibantu oleh iliakus. Pektineus, adduktor longus, brevis, 
dan magnus, serta tensor fasciae latae juga terlibat dalam fleksi. Berkurangnya kekuatan otot tersebut dapat 
berkontribusi terhadap penurunan kemampuan fungsional terutama saat berjalan. Fisioterapi dalam kasus ini 
berperan penting dalam memperkuat otot panggul dan meningkatkan stabilitas sendi.(10) Peningkatan stabilitas 
sendi yang bekerja diakibatkan karena adanya distribusi kekuatan otot yang lebih seimbang dan oleh karena itu 
kemampuan fungsional terutama saat berjalan meningkat, serta mengurangi risiko kekakuan panggul jangka 
panjang sehingga memberikan kemajuan yang lebih cepat paska THR.(11) 

Penggunaan ERB merupakan alternatif yang mudah digunakan, murah, dan efektif, serta merupakan 
alternatif untuk peralatan latihan resistensi konvensional. sehingga bisa diterapkan untuk home program.(12) 
Latihan resistensi yang menggunakan elastic band menjadi semakin menarik karena memungkinkan pola gerakan 
fungsional dan lebih mudah beradaptasi serta dapat diakses oleh individu dari berbagai usia.(13) Berdasarkan latar 
belakang di atas, maka diperlukan sebuah studi yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh latihan 
penguatan hip dengan ERB dalam meningkatkan kemampuan fungsional pasien pasca THR. 
 

METODE 
 

Penelitian ini merupakan laporan kasus, dengan melibatkan seorang pasien pasca THR, dengan ciri 
demografis berjenis kelamin laki laki, seorang wiraswasta, dengan usia 57 tahun. Pada mulanya pasien mengalami 
kecelakaan saat bersepada, kemudian mengeluh adanya nyeri hebat di panggul sebelah kanan dan tungkai kanan 
tidak dapat digerakkan. Pasien selanjutnya dibawa ke RS Ortopedi Dr. Soeharso Surakarta, dan setelah dilakukan 
pemeriksaan radiologi diketahui bahwa pasien mengalami fraktur pada kaput femur sebelah kanan. Kemudian 
pasien segera dijadwalkan untuk tindakan operasi THR keesokan harinya. Setelah dilakukan THR pasien 
mengeluh adanya nyeri pada panggul dan sulit untuk digerakkan terutama untuk menekuk. 

Pada pemeriksaan awal sebelum diberikan tindakan fisioterapi ditemukan adanya nyeri pada bagian 
panggul kanan terutama saat digerakkan, penurunan ruang lingkup gerak sendi panggul kearah fleksi, ekstensi, 
abduksi dan adduksi, dan menurunnya kekuatan otot pada sendi panggul. Pasien juga mengalami penurunan 
kemampuan aktivitas fungsional terutama saat berjalan. 

Pemeriksaan nyeri dilakukan menggunakan skala Visual Analog Scale (VAS), suatu instrumen sederhana 
yang digunakan untuk mengukur intensitas nyeri,(14) dengan hasil bahwa terjadi nyeri gerak dengan skor 7/10 atau 
nyeri berat. Pemeriksaan kekuatan otot pada sendi panggul dilakukan menggunakan Manual Muscle Testing 
(MMT) yang meliputi kelompok otot penggerak hip. MMT adalah salah satu usaha untuk menentukan atau 
mengetahui kemampuan seseorang dalam mengontraksikan otot atau group otot secara voluntary.(5) Setelah 
dilakukan pemeriksaan didapatkan penurunan kekuatan otot fleksor 3, ekstensor 3, abduktor 3, adduktor 3. 

Pemeriksaan lingkup gerak sendi dilakukan dengan goniometer untuk mengukur sejauh mana atau batas 
suatu bagian tubuh dapat digerakkan pada suatu sendi dengan tujuan untuk mencegah berkembangnya 
pemendekan otot adaptif, kontraktur, dan pemendekan kapsul, ligamen, dan tendon.(15) Setelah diperiksa, 
terdetaksi adanya keterbatasan gerak fleksi hip, ekstensi hip, abduksi hip, dan adduksi hip. Selanjutnya, 
pemeriksaan kemampuan aktivitas fungsional dilakukan dengan Harris Hip Score (HHS), yang mencakup nyeri, 
fungsi berjalan, aktifitas sehari-hari, dan rentang gerak sendi.(16) Hasil pemeriksaan menunjukkan skor total adalah 
42,4%, yang masuk dalam kategori buruk. 

Studi ini telah mendapatkan ethical approval dari Komite Etik Rumah Sakit TK. II dr. Soedjono Magelang. 
dengan Nomor Protokol: 1019/EC/XII/2024. Dalam hal ini telah dijelaskan prosedur, tujuan, manfaat, resiko, hak 
dan kewajiban partisipan melalui lembar penjelasan penelitian. Keikutsertaan responden bersifat sukarela 
dibuktikan dengan penandatanganan lembar informed consent. Yang berisi menjaga privasi responden, 
memberikan keuntungan, mencegah kerugian dan bahaya, serta berlaku adil kepada responden 
 

HASIL 
 

Setelah dilakukan tindakan fisioterapi pada pasien berupa latihan penguatan hip dengan ERB sebanyak 8 
kali pertemuan selama 4 minggu dan hasil evaluasi dicatat pada akhir setiap pertemuan diperoleh hasil 
sebagaimana ditampilkan pada Tabel 1. Hasil evaluasi yang dicatat merupakan pemeriksaan yang menggunakan 
alat ukur berupa VAS, MMT, Goniometer, dan  Harris Hip Score (HHS). 

Hasil evaluasi pada pemeriksaan hip pada pemeriksaan nyeri menggunakan VAS antara pemeriksaan pra 
dan pasca intervensi adalah terjadi penurunan dari skala 7 menjadi skala 3. Kemudian pada pemeriksaan kekuatan 
otot regio hip terdapat peningkatan dari yang awalnya fleksor 3, ekstensor, abduktor, dan adduktor, menjadi 
fleksor, ekstensor, abduktor, dan adductor pada T8 setelah dibeikan latihan. Pada hasil evaluasi pemeriksaan 
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lingkup gerak sendi (LGS) menggunakan goniometer didapatkan hasil perbandingan antara pemeriksaan 
treatment T1 sampai T8. Ada peningkatan LGS pada panggul kanan pasien pada bidang sagital dan frontal. Hasil 
evaluasi kemampuan fungsional pasien menggunakan HHS menunjukkan peningkatan interpretasi derajat 
kemampuan pada T8 sebesar 20. Sedangkan sebelumnya pada T1 skor HHS menunjukkan nilai 23,85%. Hal ini 
masuk kategori buruk, dan pada T8 nilai menujukkan 82,65% yang masuk dalam kategori baik. 
 

Tabel 1. Hasil evaluasi latihan penguatan hip dengan ERB pada pasien pasca THR 
 

Variable Kategori Fase 
T1 T2 T3 T4 T5 T6 T7 T8 

VAS  7 6 5 4 4 4 3 3 
MMT 

regio hip 
Fleksor 3 3 3 3 4 4 4 4 

Ekstensor 3 3 3 3 3 4 4 4 
Abduktor 3 3 3 4 4 4 4 4 
Adduktor 3 3 3 4 4 4 4 4 

LGS Bidang sagital S:150-0-700 S:150-0-750 S:150-0-750 S:150-0-800 S:150-0-850 S:150-0-900 S:150-0-950 S:150-0-1050 
Bidang frontal F:300-0-100 F:350-0-100 F:370-0-130 F:400-0-130 F:400-0-150 F:400-0-150 F:420-0-150 F:450-0-150 

HHS  23,85% 23,85% 36,4% 42,4% 56,55% 68,55% 70,55% 82,65% 
 

PEMBAHASAN 
 

Hasil studi ini menunjukkan bahwa pasien pasca THR yang diberikan latihan penguatan hip dengan 
penambahan ERB menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam berbagai aspek. Dalam hal ini usia pasien 
juga mempengaruhi dalam kecepatan penyembuhan pasca operasi THR yang dilakukan.  

THR adalah prosedur pembedahan ortopedi untuk menggantikan kartilago acetabulum dan collum femur 
dengan prostesis yaitu bola dan batang buatan yang terbuat dari logam.(17) Sebelum melakukan latihan penguatan 
pasien diminta menggerakkan tungkainya secara pasif untuk  mengetahui bagaimana kondisi pasien tersebut. 
Setelah dilakukan operasi THR umumnya akan timbul berbagai masalah seperti keterbatasan lingkup gerak sendi 
(LGS), penurunan kekuatan otot, penurunan keseimbangan, serta penurunan kemampuan fungsional.(4)  
 Peran Fisioterapi dalam kasus THR adalah juga meningkatkan mobilitas pasien, membantu mencegah 
komplikasi seperti subluksasi dan penyakit tromboemboli.(18) Pemberian latihan berupa latihan penguatan hip 
dengan penambahan ERB pada pasien pasca THR yang telah dilakukan terbukti dapat mempecepat pemulihan 
pasien. Hal ini telihat dengan adanya penurunan pada rasa nyeri sehingga menyebabkan tejadinya peningkatan 
LGS pasien teutama pada hip. Latihan penguatan hip dengan penambahan ERB merupakan latihan dengan 
penambahan menggunakan beban karet yang menjadi sarana untuk merangsang gerak pada otot-otot sekitar 
panggul. Adanya tegangan yang konsisten yang diberikan oleh ERB menyebabkan adaptasi otot setelah latihan, 
ukuran sel-sel otot akan mengalami pembesaran (hypertrophy) dan bertambah kuat.(19) Penggunaan ERB 
merupakan alternatif yang mudah digunakan, murah, dan efektif, serta merupakan alternatif untuk peralatan 
latihan resistensi konvensional. sehingga bisa diterapkan untuk home program. Latihan resistensi yang 
menggunakan elastic band menjadi semakin menarik karena memungkinkan pola gerakan fungsional dan lebih 
mudah beradaptasi serta dapat diakses oleh individu dari berbagai usia.(13)  
 Program latihan fisioterapi dengan dengan menggunakan ERB dimulai pada minngu ketujuh pasca operasi 
setelah pasien mengalami peningkatan kekuatan otot dengan pengukuran menggunakan MMT atau saat pasien 
sudah mampu melampaui lebih dari 8 repetisi di setiap gerakan, dengan dosis latihan selama seminggu dua kali. 
Latihan yang dilakukan dengan penambahan ERB merupakan jenis latihan isotonik yaitu merupakan jenis latihan 
yang melibatkan gerakan otot dinamis dengan beban konstan yang menyebabkan kelebihan volume jantung dan 
peningkatan konsumsi oksigen, denyut jantung, stroke volume, curah jantung, dan tekanan darah sistolik. Karena 
penurunan resistensi perifer, maka tekanan darah diastolik dapat menurun selama latihan.(20) 
 Latihan penguatan dimulai dengan variasi latihan hip flexion, extension, hip abduction dan adduction pada 
posisi terlentang dan berdiri menggunakan walker. Pasien diminta untuk tidur terlentang, kemudian terapis 
memberikan tahanan dengan menggunakan ERB pada pergelangan kaki, dan pasien diminta untuk menggerakkan 
tungkainya ke atas dan ke samping. Latihan juga dilakukan saat pasien sudah mampu berdiri dengan bantuan 
walker, dengan terapis memberikan tahanan dengan menggunakan ERB pada pergelangan kaki dan pasien diminta 
menggerakkan tungkainya ke depan, ke belakang dan ke samping. ERB yang digunakan di awal mempunyai 
beban kurang lebih seberat -15 Lb (6,7 kg) yang telah disesuaikan dengan kebutuhan pasien. Adapun untuk dosis 
latihan yang dilakukan yaitu sebanyak 3 set, dengan 8-12 repetisi dan hitungan sebanyak 8 kali.  
  Latihan selanjutnya adalah latihan untuk meningkatkan kemampuan fungsional pasien pasca THR supaya 
dapat kembali ke aktivitas pilihan mereka dan dapat melanjutkan aktivitas fisik dan latihan mandiri setiap hari. 
Apabila pasien dapat menyelesaikan 3 set dengan 12 repetisi latihan, maka pemberian latihan dapat ditingkatkan 
dengan menggunakan resistance band atau beban tambahan. Latihan seperti dorong beban tubuh yang 
berkelanjutan (squat, side step, bridge dengan single leg lift) serta penggunaan resistance band (penggunaan 
resistensi yang lebih tinggi seperti side step, 4 way hip, side putting hip). 
 Berdasarkan intervensi yang telah dilakukan, peran fisioterapi setelah dilakukan THR membuktikan 
adanya peningkatan untuk tiap hasil pengukuran. Pada pengukuran nyeri terdapat penurunan nyeri dan pada 
pengukuran LGS serta kekuatan otot menunjukkan adanya peningkatan, juga ada perbaikan kemampuan 
fungsional dan peningkatan keseimbangan. Evaluasi untuk setiap minggu selama latihan sangat penting untuk 
mengetahui bagaimana perkembangan kemampuan pasien dalam beradaptasi dengan latihan yang diberikan, 
sehingga dapat meningkatkan dan mempertahankan kemampuan pasien secara signifikan. 
 Penguatan atau strengthening exercise dengan penambahan ERB ini bertujuan untuk meningkatkan 
kekuatan otot terutama otot di sekitar panggul pasca dilakukan THR, serta meningkatkan kemampuan 
keseimbangan pada anggota gerak bawah pasien dan terutama saat berjalan.(21) Meningkatnya kekuatan otot 
disebabkan oleh adaptasi saraf (peningkatan rekrutmen neuron dan aktivasi sistem saraf, peningkatan mekanisme 
aktivasi unit motorik).(22) Pada penelitian lain yang melibatkan 30 pasien berusia 55 tahun ke atas, setelah 
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diberikan latihan penguatan dengan ERB selama 6 minggu terdeteksi bahwa program latihan di rumah 
berlangsung aman, layak dan efektif dalam memulihkan fungsionalitas dan kekuatan otot anggota tubuh yang 
dioperasi. Ini sebanding dengan pengawasan dan intervensi yang menggunakan peralatan laboratorium.(23) 

 Latihan penguatan hip dengan ERB menunjukkan efektivitas untuk memulihkan kekuatan otot tungkai 
bawah setelah THR serta meningkatkan keseimbangan, kemampuan berjalan dan mengurangi resiko jatuh. Ada 
beberapa hal yang perlu diperhatikan terutama saat memberikan latihan antara lain: tidak ada fleksi pinggul 
melewati 90 derajat, tidak ada rotasi internal pinggul, tidak ada adduksi pinggul melewati garis tengah, kemudian 
potensi tindakan pencegahan penguatan aktif dan resistif untuk kelompok otot abductor,tidak ada ekstensi pinggul 
penuh dan yang terakhir tidak ada rotasi eksternal penuh.(24) 
 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil studi dapat disimpulkan bahwa latihan penguatan hip dengan ERB pada pasien pasca 
THR terbukti efektif untuk meningkatkan kekuatan otot otot pada tungkai, yang selanjutnya mendukung 
kestabilan keseimbangan, yang pada gilirannya dapat mempersiapkan kemampuan fungsional pasien terutama 
untuk berjalan. Sebagai catatan, penggunaan ERB harus disesuaikan dengan kondisi pasien.  
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